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ABSTRAK 

 

Nama : Fedriz Revanisa 

Program Studi : Teknik Fisika 

Judul : Modifikasi Semi Anechoic Chamber menjadi Anechoic 

Chamber di Laboratorium Teknik Fisika Universitas 

Nasional 

Di Laboratorium Teknik Fisika Universitas Nasional telah terdapat semi 

anechoic chamber. Untuk memodifikasi ruangan tersebut menjadi anechoic 

chamber akan dilakukan penggantian busa pelapis dinding dalam ruangan tersebut 

menjadi busa berbentuk wedges yang memiliki perbandingan ukuran 1:3:5. 

Wedges akan dipasang dengan memberikan jarak 2,5cm pada dinding untuk 

menambah penyerapan bunyi dengan frekuensi rendah. Selanjutnya dilakukan 

pengukuran waktu dengung di dalam ruangan, peluruhan suara dengan sumber 

suara di dalam ruangan, serta noise reduction di dalam ruangan untuk sumber 

suara dari luar ruangan setelah rekayasa akustik dilakukan. Pengukuran dilakukan 

sesuai standar ISO 3745:2012 dan ISO 26101-1:2021. Tingkat tekanan bunyi hasil 

pengukuran dibandingkan dengan syarat sesuai ISO 3745:2012 dan ISO 26101-

1:2021. Anechoic chamber hasil modifikasi dapat mengisolasi suara lebih baik 

sebanyak 26,071 dB serta memiliki waktu dengung ruangan 0,123 detik dan 0,124 

detik berdasarkan T20 dan T30 ruangan tersebut. Pemenuhan syarat peluruhan 

suara secara kontinyu berhasil terukur pada rentang frekuensi 1000 Hz- 10.000 

Hz. 

Kata Kunci: Akustik, Anechoic chamber, Wedges Foam 
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ABSTRACT 

 

Name : Fedriz Revanisa 

Study Program : Engineering Physics 

Title : Modification of Semi Anechoic Chamber to Anechoic 

Chamber at Engineering Physics Laboratory of 

Universitas Nasional 

At the Physics Engineering Laboratory of the National University there is 

a semi anechoic chamber. To modify the room to become an anechoic chamber, 

the foam lining of the walls will be replaced with wedge-shaped foam with a size 

ratio of 1:3:5. Wedges will be installed by leaving a 2.5cm gap on the wall to 

increase the absorption of low frequency sound. Furthermore, measurement of 

reverberation time indoors, sound decay with indoor sound sources, as well as 

indoor noise reduction for outdoor sound sources after acoustic engineering is 

carried out. Measurements were made according to ISO 3745:2012 and ISO 

26101-1:2021 standards. The measured sound pressure level is compared with 

the requirements according to ISO 3745:2012 and ISO 26101-1:2021. The 

modified anechoic chamber can isolate sound better by 26.071 dB and has a room 

reverberation time of 0.123 seconds and 0.124 seconds based on the T20 and T30 

of the room. The continuous fulfillment of sound decay requirements was 

successfully measured in the frequency range of 1000 Hz-10000 Hz. 

Keyword: Acoustics, Anechoic chamber, Wedges Foam 
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